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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah keberagaman di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi multikultur anak 

sekolah dasar di pedesaan dan perkotaan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini 

siswa di SD Negeri 11 Indralaya dan SD Negeri 060819 Medan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Skala Efikasi Multikultur Anak SD (SEM Anak 

SD). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 58 responden di SD 

N 11 Indralaya terdapat 13 siswa memiliki kategori EM yang tinggi sebesar 22%, 

38 siswa memiliki EM yang sedang sebesar 66%, dan 7 siswa  memiliki EM yang 

rendah sebesar 12%. Dan sebanyak 58 responden di SD N 060819 Medan terdapat 

14 siswa dengan EM tinggi sebesar 24%, 36 siswa dengan EM sedang, dan 8 

siswa dengan EM rendah sebesar 14%. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada 

perbedaan efikasi multikultur anak sekolah dasar di pedesaan dan perkotaan. 

 

Kata-kata Kunci: efikasi multikultur, keberagaman, pedesaan, perkotaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xiii 
 

Differences in the Multicultural Efficacy of Elementary School Children in 

Rural and Urban Areas 

 

By: 

Nove Afianis Gulo 

NIM : 06131281722027 

Pembimbing : 1. Dr. Yosef, M.A 

  2. Dra. Siti Hawa, M. Pd. 

Elementery School Teacher Education Study Program 

 

ABSTRACT 

 

The problem in this research is the diversity in the school environment. This study 

aims to determine the differences in the multicultural efficacy of primary school 

children in rural and urban areas. This study uses a comparative descriptive 

method with a quantitative approach. The subjects in this study were students at 

SD Negeri 11 Indralaya and SD Negeri 060819 Medan. The data collection 

technique used the Multicultural Efficacy Scale for SD Children (SD Children 

SEM). The results of this study indicate that as many as 58 respondents in SD N 

11 Indralaya, there are 13 students who have a high EM category of 22%, 38 

students have a moderate EM of 66%, and 7 students have a low EM of 12%. And 

as many as 58 respondents in SD N 060819 Medan, there were 14 students with 

high EM by 24%, 36 students with moderate EM, and 8 students with low EM by 

14%. The result of this study is that there is no difference in the multicultural 

efficacy of primary school children in rural and urban areas. 

 

Keywords: multicultural efficacy, diversity, rural, urban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberagaman sudah menjadi identitas dan ciri khas bangsa Indonesia. 

Indonesia merupakan negara kesatuan yang sarat dengan keragaman suku, 

budaya, ras, kedaerahan, agama, dan lainnya. Meski dibangun dari perbedaan, 

namun Indonesia tetap mampu menyatukan berbagai keragaman tersebut sehingga 

membentuk semboyan Negara Bhineka Tunggal Ika yang mengacu pada 

keragaman dalam komposisi internal negara, tetapi juga menunjukkan bahwa 

terlepas dari semua perbedaan dalam masyarakat multikultural terdapat rasa 

persatuan yang sejati di antara masyarakat Indonesia. Sejalan dengan penelitian 

Miftah (2016), tentang pentingnya toleransi dan menghormati keragaman di 

antara masyarakat dengan pendidikan multikultural. Keragaman budaya sering 

juga disebut keanekaragaman budaya dan hal ini sudah menjadi kebutuhan yang 

dimiliki oleh negara Indonesia. 

Di Indonesia, keberagaman sudah menjadi hal mutlak yang tidak bisa 

dipungkiri lagi. Hal itu terlihat dalam kehidupan sehari-hari di sekitar lingkungan 

masyarakat maupun lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah dasar siswa 

berasal dari berbagai daerah dengan membawa budaya yang terbentuk dan berakar 

kuat dalam lingkungan masyarakat (tempat tinggal) dengan tatanan latar budaya, 

adat istiadat, dan kebiasaan tertentu. Ini membuktikan bahwa bangsa ini memang 

merupakan bangsa yang multikultur dan harus menjunjung tinggi keberagaman 

yang ada dengan ruh yang bernama toleransi. Dalam penelitian Breakwell (2014), 

individu merupakan representasi dari lingkungan sosialnya, dimana budaya 

menjadi bagian dari lingkungan tersebut. Disadari atau tanpa disadari budaya ikut 

dibawa ke dalam hubungan akademik dan non-akademik, dan pada akhirnya 

berinteraksi dengan antar siswa lain dan guru. Interaksi tersbut menyebabkan 

terjadinya pertemuan budaya yang memiliki dampak positif dan negatif. 

Siswa sekolah dasar yang mampu menerima perbedaan, memiliki rasa 

toleransi, serta saling menghomati dan menghargai terhadap sesama merupakan 
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dampak positif dari interaksi pertemuan budaya yang ada di sekolah dasar. 

Adapun dampak negatif dari interaksi tersebut terlihat dari siswa sekolah dasar 

tidak dapat menerima perbedaan, tidak memiliki rasa toleransi, serta tidak saling 

menghormati dan menghargai terhadap sesama. Siswa sekolah dasar yang 

memiliki efikasi multikultur yang memadai akan siap berelasi dengan siswa dari 

berbagai latar belakang budaya secara positif. Di sisi lain, siswa yang efikasi 

multikultur rendah akan kesulitan dalam menjalin relasi dengan siswa lainnya. 

Efikasi multikultur bersumber dari efikasi diri yang disampaikan Bandura 

(1994), yaitu mengacu pada keyakinan individu dalam kapasitasnya untuk 

mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan 

sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai kecakapan tertentu. 

Efikasi diri mencerminkan kepercayaan pada kemampuan untuk melakukan 

kontrol atas motivasi, perilaku, dan lingkungan sosial individu. Dalam pendidikan 

multikultural di sekolah dasar, efikasi diri berkaitan dengan keyakinan siswa 

sekolah dasar dalam membangun relasi dengan siswa lain dari berbagai latar 

belakang budaya. Efikasi multikultur tidak secara otomatis muncul, tetapi perlu 

dibangun dan dikembangkan dalam diri peserta didik melalui proses seleksi, 

motivasi, afeksi dan kognitif (Bandura, 1994). 

Pendidikan multikultural dibangun dari keberagaman budaya yang berlaku 

di sekolah dasar untuk mempersatukan entitas yang ada. Inti dari multikultural 

adalam kemauan untuk menerima kelompok lain dengan cara yang sama secara 

keseluruhan, tanpa memandang latar belakang budaya. Peran pendidikan 

multikultur sangat penting dalam memberikan pemahaman terhadap siswa sekolah 

dasar dalam memanusiakan manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosmalina 

(2019), pendidikan multikultur dipahami sebagai proses pendidikan yang 

melibatkan lebih dari satu budaya dan mempertimbangkan perbedaan kultural 

dengan tujuan mewujudkan pengetahuan dan toleransi. Pendidikan multikultur 

mampu menjadikan siswa sekolah dasar menjadi pribadi yang bukan hanya 

bangga atas latar belakang budaya yang dimiliki siswa lain (Tarmizi, 2020) 

Keberagaman budaya di sekolah dasar menuntut siswa untuk memiliki 

efikasi multikultur yang memadai sehingga siswa dapat saling menghormati dan 
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bekerjasama antar siswa dan guru (Fransiska, 2016). Studi tentang pentingnya 

efikasi multikultur juga dijelaskan dalam penelitian Anshori dkk (2019), bahwa 

efikasi multikultur penting guna menumbuhkan nilai-nilai karakter bangsa. Nilai-

nilai tersebut berupa menghargai perbedaan dan toleransi (Jiyanto & Efendi, 

2016). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan pentingnya efikasi multikultur 

dalam tatanan pendididkan di sekolah dasar untuk dimiliki siswa. 

Efikasi multikultur pertama berkembang di lingkungan keluarga dan 

berlanjut di lingkungan sekolah. Pada hakikatnya kebudayaan merupakan warisan 

sosial yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui suatu proses 

pembelajaran informal. Siswa di sekolah dasar merupakan manusia muda yang 

memperolah warisan dan belajar budaya dari orang dewasa dan masyarakat 

sekitar. Pewarisan kebudayaan dapat dilakukan melalui dua proses, yaitu 

enkulturasi dan sosialisasi. Enkulturasi adalah proses penerusan kebudayaan 

kepada individu yang dimulai segera setelah dilahirkan. Adapun pewarisan 

kebudayaan yang dilakukan melalui proses sosialisasi sangat erat berkaitan 

dengan proses belajar kebudayaan dalam hubungannya dengan sistem sosial. 

Dalam proses ini seorang individu dari masa kanak-kanak belajar bermacam-

macam pola tindakan dalam interaksi dengan semua orang yang ada dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Proses efikasi multikultur masyarakat dan 

golongan sosial lainnya amat berbeda-beda atau tidak sama. Sebagai contoh, 

seseorang yang sejak bayi diasuh dalam keluarga kaum petani di pedesaan akan 

lain efikasi multikulturnya dengan seorang individu yang dilahirkan dalam 

golongan atau keluarga kaum buruh di perkotaan (Kodiran, 2004). 

Berdasarkan hasil dari penelitian Noviawati & Narendri (2017) erdapat 

perbedaan efikasi diri pada masyarakat desa dengan masyarakat kota. Hal tersebut 

terlihaat pada masyarakat desa yang memiliki dimensi individualistik lebih tinggi 

dibandingkan dengan masyarakat kota. Dalam penelitian Puspita (2018), 

mengatakan bahwa sekolah di kota lebih memiliki keragaman dibandingkan 

sekolah di pedesaan. Sejalan dengan penelitian Atieka (2015), lingkungan 

pendidikan yang memiliki fasilitas pendidikan, cenderung berada pada kategori 
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efikasi diri sedang. Sementara, lingkungan yang terbatas fasilitas pendidikan 

cenderung memiliki kategori efikasi rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang efikasi 

multikultur anak sekolah dasar di pedesaan dan perkotaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas penulis dapat merumuskan sebuah 

permasalahan yaitu “Apakah terdapat perbedaan efikasi multikultur anak sekolah 

dasar di pedesaan dan perkotaan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan utama 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan efikasi 

multikultur anak sekolah dasar di pedesaan dan perkotaan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi peserta didik: membantu dalam meningkatkan sikap saling menghargai 

dan menghormati atas keragaman budaya di lingkungan sekolah. 

2) Bagi guru: untuk menambah pengetahuan guru tentang karakteristik efikasi 

multikultur siswa di daerah pedesaan dan perkotaan. 

3) Bagi penelti: sebagai refrensi dan memotivasi peneliti lain untuk melakukan 

penelitian terkait efikasi multikultur. 
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